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1.1 Latar Belakang
Pasar modal (capital market) pada dasarnya merupakan pasar untuk

berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik
dalam bentuk utang ataupun modal sendiri. Selain itu, pasar modal juga berperan
sebagai sumber dana yang bersifat jangka panjang, alternatif investasi, dan
permodalan perusahaan. Berinvestasi di pasar modal dapat dijadikan sebagai salah
satu cara masyarakat untuk mengalokasikan sumber dananya di salah satu
instrumen keuangan yang dapat berupa surat — surat berharga seperti saham dan
obligasi, Instrumen keuangan yang paling sering diperjual belikan di pasar modal
adalah saham.

Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995 menjelaskan, pasar
modal dengan lebih spesifik sebagai kegiatan yang bersangkutan dengan
Penawaran Umum dan Perdagangan Efek, perusahaan publik yang berkaitan
dengan Efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan
dengan Efek. Pengertian pasar modal berdasarkan Keputusan Presiden No. 52
tahun 1976 tentang pasar modal menyebutkan bahwa pasar modal adalah Bursa
Efek seperti yang dimaksud dalam Undang-Undang No. 15 tahun 1952. Menurut
undang undang tersebut, bursa adalah gedung atau ruangan yang ditetapkan
sebagai kantor dan tempat kegiatan perdagangan efek, sedangkan surat berharga
yang dikategorikan efek adalah saham, obligasi serta surat bukti lainnya yang

lazim dikenal sebagai efek.



Investasi di pasar modal merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh
oleh perusahaan dalam meningkatkan laba. Kegiatan investasi merupakan suatu
kegiatan menempatkan dana pada satu atau lebih asset selama periode tertentu
dengan harapan dapat memperoleh pendapatan atau peningkatan atas nilai
investasi awal yang bertujuan untuk memaksimalkan hasil (return) yang
diharapkan dalam batas risiko yang dapat diterima untuk tiap investor. Investor
dalam melakukan investasi pada saham, harapan yang diinginkan adalah
memperoleh return.

Penilaian investor terhadap suatu saham perusahaan diantaranya adalah
dengan memperhatikan kinerja perusahaan yang menerbitkan saham. Oleh karena
itu return saham sangat penting bagi perusahaan karena digunakan sebagai salah
satu pengukur Kinerja dari suatu perusahaan Sehingga perusahaan berusaha
menjaga dan memperbaiki kinerjanya yang dapat memperbaiki return saham agar
portofolio saham yang diinvestasikan meningkat.

Return Saham adalah Menurut Hardiningsih dalam (Hendrata, 2018),
Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi yang berupa return realisasi
dan return investasi. Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi,
sedangkan saham adalah tanda bukti kepemilikan dalam suatu perusahaan yang
berbentuk Perseroan Terbatas (PT). Maka return saham merupakan pembayaran
yang diterima karena hak kepemilikannya. Dengan kata lain, bisa disebut sebagai
keuntungan berinvestasi atau tingkat pengembalian. Setiap investasi, baik jangka
pendek maupun jangka panjang mempunyai tujuan utama mendapatkan

keuntungan yang disebut return, baik secara langsung maupun tidak langsung.



Dalam melakukan investasi, investor yang rasional akan mempertimbangkan dua
hal, yaitu expected return (tingkat pengembalian yang diharapkan) dan risk
(risiko) yang terkandung dalam alternatif investasi yang dilakukan.

Fenomena yang terjadi adalah pada tahun 2019 dimana Sejalan dengan
industri manufaktur sepanjang 2019 yang mengalami penurunan, saham-saham
industri otomotif dan komponennya juga merah merona sejak awal tahun.Di
bursa, sektor aneka industri yang menaungi industri otomotif dan komponen
mengalami penurunan 7,03% sejak awal tahun (year to date/ytd) seiring dengan
penurunan industri manufaktur karena permintaan akan otomotif yang
menurun.Dari 13 emiten yang bisnisnya berkutat di bidang otomotif, 11 saham
mengalami penurunan sejak awal tahun, hanya satu saham yang menguat, dan 1
saham stagnan, mengacu data Bursa Efek Indonesia (BEI).Saham yang paling
tertekan ialah PT Indo Kordsa Tbk (BRAM) dengan penurunan 39,81% dengan
harga terakhir Rp 6.500/saham. Sedangkan saham yang menguat ialah PT
Multistrada Arah Sarana Tbk (MASA) yang mengalami kenaikan 4,35% pada
harga Rp 480/saham. Badan Pusat Statistik (BPS) menyebut industri pengolahan
atau manufaktur sepanjang 2019 menurun. BPS menilai, penurunan ini perlu jadi
perhatian mengingat manufaktur merupakan salah satu sektor penopang
perekonomian RI. Industri manufaktur sepanjang 2019 juga menurun jika
dibandingkan dengan 2018. Pada 2019, industri manufaktur tumbuh 3,8% turun
12,4% jika dibandingkan pertumbuhan manufaktur pada 2018 yakni

4,3%.(Sumber : www.cnbcindonesia.com)



Dengan return yang diinginkan maka investor juga harus dapat
mempertimbangkan risikonya. Karena dalam mempertimbangkan investasi, resiko
adalah hal yang penting karena harus ditanggung dari investasi tersebut. Investor
dalam mengambil keputusan investasi adalah selalu berusaha untuk
meminimalisir berbagai risiko yang timbul, baik risiko yang bersifat jangka
pendek maupun risiko yang bersifat jangka panjang. Untuk meminimalisir risiko,
investor mencari informasi lebih tentang saham untuk mendapatkan informasi
mengenai risiko dan return yang akan didapatkan nantinya. Oleh sebab itu,
investor harus pintar memilih investasi yang menawarkan return yang
tinggidengan risiko tertentu, atau dengan return tertentu dan risiko yang rendah.
Agar tidak mendapat kerugian saat melakukan investasi. Selain investor
memperhatikan return sebuah perushaa untuk berinvestasi.

Tetapi perhatian investor (investor attention) sangat berpengaruh terhadap
likuiditas saham sebuah perusahaan. Informasi yang kurang lengkap di pasar
modal membuat para investor mencari informasi dari semua sekuritas yang ada.
Ketika orang lebih banyak perhatian pada aktivitas perdagangan dengan aktif
mencari di internet mereka menerima informasi yang relevan pada saham dan
mungkin akhirnya menjadi investor, dan ini memungkinkan saham perusahaan
dan nama baik diakui sebagai akibatnya saham dengan perhatian investor
meningkat menjadi lebih likuid (Hendrata, 2018). Berikut adalah Tabel

Perkembangan Return Saham pada Perusahaan Manufaktur 2015 — 2019 :



Tabel 1.1

Return Saham Perusahaan Manufaktur Tahun 2015-2019

Tahun Return Saham
2015 1,006
2016 1,005
2017 1,035
2018 1,129
2019 1,048

Sumber : Data Sekunder IDX (Diolah)

Dari table diatas menjelaskan Rata-rata dari tahun 2015 — 2019 perusahaan
perbankan memiliki Return Saham yang berbeda setiap tahunnya.Tahun 2015
Return Saham memiliki nilai rata-rata 1,006. Tahun 2016 Return Saham terjadi
penurunan sehingga memiliki nilai rata-rata 1,005. Tahun 2017 Return Saham
memiliki nilai rata-rata 1,035, Tahun 2018 Return Saham meningkat secara drastis
sehingga memiliki nilai rata-rata 1,129 danTahun 2019 Return Saham memiliki
nilai rata-rata 1,048. Sehingga dapat dibuat grafik sebagai berikut :

Gambar 1.1

Grafik Return Saham Perusahaan Manufaktur Tahun 2015-2019
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Dari tabel diatas menjelaskan bahwa Return Saham pada Perusahaan
Manufaktur memiliki fluktuasi setiap tahunnya.Kenyataannya banyak return
saham yang tidak mencerminkan informasi — informasi seharusnya. Banyak
persoalan yang timbul karena harga — harga sekuritas tidak mencerminkan seluruh
informasi yang seharusnya sehingga menyebabkan pasar tersebut tidak efisien.
Terdapat beberapa fenomena, kejanggalan, atau anomali yang ditemukan menurut
riset mengenai pasar modal yang efisien.

Para investor menginginkan return (keuntungan) di atas normal dari setiap
investasi yang dilakukannya. Setiap investor menggunakan berbagai strategi
perdagangan, yang salah satunya dengan cara memanfaatkan adanya anomali
yang sering terjadi di pasar. Dalam keadaan anomali pasar, hasil yangtimbul akan
berlawanan dengan hasil yang diharapkan pada pasar modal yang efisien. Salah

satu penyebab pasar tidak efisien adalah terjadinya anomali pasar. Anomali pasar



merupakan strategi — strategi yang berlawanan dengan konsep pasar modal yang
efisien. Dimana menurut (Jogiyanto, 2016) hipotesis pasar efisien menyatakan
bahwa harga sekuritas sudah mencerminkan suluruh informasi yang ada sehingga
tidak ada peluang bagi investor untuk memperoleh return abnormal secara
konsisten.

Menurut (Zein, 2016), secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi Saham
dapat dibagi dua, yaitu faktor makro dan faktor mikro. Faktor makro adalah faktor
yang berasal dari luar yang mempengaruhi indeks harga saham secara keseluruhan
seperti tingkat suku bunga, inflansi, nilai tukar, jumlah uang beredar, harga emas,
harga minyak dan bursa bursa yang ada di luar negeri (Dow Jones, Hang Seng,
Nikkei, dll). Sedangkan faktor mikro adalah faktor yang berasal dari dalam
perusahaan dan berdampak langsung indeks harga saham yaitu seperti mengenai
profitabilitas, leverage, nilai buku per saham, pertumbuhan produksi dan volume
perdagangan

Salah Satu Faktor Yang mempengaruhi Return Adalah Resiko
Investasi.Risiko investasi adalah kemungkinan hasil yang didapatkan tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan. Risiko merupakan besarnya penyimpangan antara
tingkat ppengembalian yang diharapkan (expected return) dengan tingkat
pengembalian yang dicapai secara nyata (actual return). Semakin besar
penyimpangannya berarti semakin besar tingkat risikonya. Dengan demikian,
investasi yang penuh dengan risiko, biasanya strategi yang dipakai oleh investor
adalah dengan membentuk portofolio yaitu mengalokasikan dana pada berbagai

alternatif investasi atau melakukan diversifikasi pada beberapa aktiva finansial,



sehingga risiko investasi secara keseluruhan akan dapat dikurangi. Semua
investasi akan mengandung suatu risiko. Dari investasi tersebut akan diperoleh
suatu return. Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi, baik berupa
return realisasi yang sudah terjadi atau return ekspektasi yang belum terjadi tetapi
yang diharapkan akan terjadi di masa mendatang. Return realisasi merupakan
return yang telah terjadi, sedangkan return ekspektasi adalah return yang
diharapkan akan diperoleh oleh investor di masa mendatang. (Waskito, 2018)
Salah Satu Unsur dari Resiko Invetasi adalah Systematic Risk.Systematic risk
merupakan risiko yang berhubungan dengan faktor-faktor risiko yang
mempengaruhi pasar secara keseluruhan seperti, perubahan ekonomi suatu negara,
reformasi pajak oleh kongres atau perubahan situasi energi dunia. Risiko inilah
yang mempengaruhi surat berharga keseluruhan dan konsekuensinya tidak dapat
didiversifikasi. Systematic risk perlu dikelola dengan baik karena tanpa adanya
pengelolaan terhadap systematic risk, maka perusahaan akan mengalami kerugian
dan dapat berdampak terjadinya kebangkrutan. Pada umumnya, investor memiliki
sikap menghindari risiko dan memilih untuk melakukan diversifikasi. Namun,
risiko sistematis tidak dapat dihilangkan meskipun investor melakukan
diversifikasi, sehingga harus diukur dan diestimasi oleh investor agar tidak
mengalami kerugian dari investasi yang mengandung risiko sistematis tersebut.
Dalam investasi pada setiap surat berharga terdapat dua jenis risiko investasi,
yaitu Systematic Risk (Risiko Sistematis) dan Unsystematic Risk (Risiko Tidak

sistematis). (Syafariah, 2017)



Selain Systematic Risk, ada juga Bussiness Risk.Risiko bisnis perusahaan
merupakan aspek yang paling penting yang mempengaruhi Return Saham. risiko
adalah kemungkinan suatu kejadian akan terjadi dan berdampak buruk pada
pencapaian tujuan yang ditetapkan. Beberapa penelitian menemukan bahwa
perusahaan dengan penerapan enterprise risk management yang efektif memiliki
kinerja yang lebih baik dan berhasil mengurangi risiko bisnis Oleh sebab itu,
manajemen risiko perusahaan atau enterprise risk management menjadi hal yang
sangat dibutuhkan untuk mengelola risiko perusahaan yang semakin kompleks
agar tujuan perusahaan tercapai. (Syafariah, 2017)

Selain Systematic Risk dan Bussiness Risk, Financial Risk dapat
mempengaruhi Kinerja Return Saham. Financial risk dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan keuntungan pemegang saham yang melalui return
saham. Disisi lain financial risk meningkatkan risiko perusahaan, dan seringkali
dipandang sebagai hal negatif oleh investor. Financial risk diakibatkan oleh
penggunaan leverage (DER). keuangan, Hal ini dikarenakan seberapa besar
perusahaan memiliki hutang kepada pihak luar, maka investor akan cenderung
menginvestasikan dana ke perusahaan yang memiliki hutang lebih rendah
dibandingkan dengan modal kerja perusahaan karena semakin tinggi leverage
maka permintaan saham akan menurun sehingga harga saham perusahaan juga
mengalami penurunan dan menyebabkan banyaknya penjualan saham perusahaan
dikarenakan return yang diperoleh investor rendah. Oleh karena itu, hubungan

financial risk dan return saham penting untuk dipahami investor sehingga investor



dapat memanfaatkan financial risk dengan tepat untuk menentukan saham yang
dapat memberikan return saham yang optimal.

Variabel lain yang mempengaruhi Return Saham adalah Kebijakan Deviden.
Kebijakan dividen pada dasarnya menyangkut tentang masalah penggunaan laba
yang menjadi hak pemegang saham. Menurut Sartono (2014:281) dalam
(Astanari, 2019) kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh
perusahaan akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan
ditahan dalam bentuk laba ditahan guna pembiayaan investasi di masa mendatang.
Persentase laba yang dibagikan kepada pemegang saham tergantung pada
kebijakan dividen masing-masing perusahaan. Jika dividen yang dibagikan besar
maka akan meningkatkan harga saham yang juga berakibat pada peningkatan
return saham. Return saham menurut Brigham dan Houston (2006) selisih antara
jumlah yang diterima dan jumlah yang diinvestasikan, artinya return saham
merupakan selisih pengembalian saham tahun sekarang dikurangi return saham
tahun sebelumnya.(Astanari, 2019)

Ukuran Perusahaan juga dapat mempengaruhi Return SahamUkuran
perusahaan dinyatakan dengan total aset yaitu semakin besar total aset yang
dimiliki perusahaan maka akan semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut.
Perusahaan yang memiliki total aset yang besar menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut relatif lebih stabil dan mampu menghasilkan laba yang lebih besar
dibandingkan perusahaan yang memiliki total aset sedikit atau rendah. Laporan
keuangan, perusahan tentunya mengungkapkan berbagai informasi keuangan

salah satunya adalah total aset yang digunakan untuk mengukur ukuran
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perusahaan. Ukuran perusahaan adalah ukuran besar atau kecil suatu perusahaan
dengan melihat total aset pada laporan keuangan. Semakin besar ukuran suatu
perusahaan maka tidak diragukan lagi perusahaan tersebut unggul dalam segi
kekayaan dan kinerja sehingga akan memberikan daya tarik kepada investor untuk
percaya serta mau menanamkan modulnya. Beberapa peneliti percaya bahwa
perusahaan besar karena berbagai aktivitas dan jumlah kredit yang mereka miliki
di pasar modal global serta menyediakan dananya dengan bunga yang lebih
rendah sehingga dapat memiliki profitabilitas dan return yang lebih tinggi. (Dewi,
2019)

Untuk Variabel Systematic Risk Telah Banyak Dilakukan Berbagai Macam
Penelitian Dan Telah Banyak Terjadi Kesenjangan Hasil Penelitian Dari Variabel
Systematic RiskTerhadap Return Saham Perusahaan. Dalam penelitian Yang
Dilakukan(Sinaga, 2016)Menjelaskan Bahwa Systematic RiskMemiliki Pengaruh
Terhadap Variabel Terikatnya Yaitu Return Saham. Dalam Penelitian Yang
Dilakukan Olah (Safitri, 2017) Yang Berjudul Pengaruh Kinerja Keuangan Dan
Risiko Sistematis Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Farmasi Di Beli
Menyatakan Bahwa Systematic RiskMemiliki Pengaruh Terhadap Variabel
Terikatnya Yaitu Return Saham.

Untuk Variabel Bussiness Risk Telah Banyak Dilakukan Berbagai Macam
Penelitian Dan Telah Banyak Terjadi Kesenjangan Hasil Penelitian Dari Variabel
Bussiness Risk Terhadap Return Saham Perusahaan. Dalam penelitian Yang
Dilakukan(ldrus, 2017)Menjelaskan Bahwa Bussiness Risk Memiliki Pengaruh

Terhadap Variabel Terikatnya Yaitu Return Saham. Dalam Penelitian Yang
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Dilakukan Olah (Syafariah, 2017) Yang Berjudul Pengaruh Risiko Bisnis Dan
Risiko Finansial Terhadap Risiko Sistematis Saham Industri Manufaktur
Menyatakan Bahwa Bussiness Risk Memiliki Pengaruh Terhadap Variabel
Terikatnya Yaitu Return Saham.

Untuk Variabel Financial Risk Telah Banyak Dilakukan Berbagai Macam
Penelitian Dan Telah Banyak Terjadi Kesenjangan Hasil Penelitian Dari Variabel
Financial RiskTerhadap Return Saham Perusahaan. Dalam penelitian Yang
Dilakukan (Waskito, 2018)Menjelaskan Bahwa Financial Risk Tidak Memiliki
Pengaruh Terhadap Variabel Terikatnya Yaitu Return Saham. Dalam Penelitian
Yang Dilakukan Olah (Prasetyani, 2016) Yang Berjudul Pengaruh Risiko
Investasi Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food &
Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2012
Menyatakan Bahwa Financial RiskMemiliki Pengaruh Terhadap Variabel
Terikatnya Yaitu Return Saham

Untuk Variabel KebijakanDeviden Telah Banyak Dilakukan Berbagai Macam
Penelitian Dan Telah Banyak Terjadi Kesenjangan Hasil Penelitian Dari Variabel
KebijakanDeviden Terhadap Return Saham Perusahaan. Dalam penelitian Yang
Dilakukan (Gayatri, 2020)Menjelaskan Bahwa Kebijakan Deviden Memiliki
Pengaruh Terhadap Variabel Terikatnya Yaitu Return Saham. Dalam Penelitian
Yang Dilakukan Olah (Astarina, 2019) Yang Berjudul Pengaruh Kebijakan
Dividen Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Industri Manufaktur Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Menyatakan Bahwa KebijakanDeviden

Memiliki Pengaruh Terhadap Variabel Terikatnya Yaitu Return Saham.
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Untuk Variabel Ukuran Perusahaan Telah Banyak Dilakukan Berbagai
Macam Penelitian Dan Telah Banyak Terjadi Kesenjangan Hasil Penelitian Dari
Variabel Ukuran PerusahaanTerhadap Return Saham Perusahaan. Dalam
penelitian Yang Dilakukan (Prasetyo, 2018)Menjelaskan Bahwa Ukuran
Perusahaan Tidak Memiliki Pengaruh Terhadap Variabel Terikatnya Yaitu Return
Saham. Dalam Penelitian Yang Dilakukan Olah (Dewi, 2019) Yang Berjudul
Pengaruh Inflasi, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Pada Return Saham
Perusahaan Terindeks LQ45 Menyatakan Bahwa Ukuran PerusahaanMemiliki
Pengaruh Terhadap Variabel Terikatnya Yaitu Return Saham.

Alasan Peneliti menggunakan Sektor Manufaktur adalah karena Grafik
pertumbuhan indeks tersebut dapat dilihat bahwa indeks harga saham sektor
manufaktur memiliki nilai yang cukup tinggi. Berbagai macam sektor yang
ditawarkan BEI seperti di atas, merupakan pilihan para investor untuk berinvestasi
dan membentuk portofolio. Penelitian yang akan dilakukan ini, nantinya akan
memasukkan indeks harga saham pada sektor manufaktur sebagai jenis sektor
dalam perancangan portofolio. Sektor manufaktur ini dipilih karena pada sektor
ini memiliki nilai indeks harga saham yang tinggi. Sebagaimana yang di ketahui
bahwa nilai indeks harga saham tersebut menunjukkan prospek pertumbuhan
perusahaan yang lebih baik. Industri manufaktur merupakan salah satu primary
sector di Bursa Efek Indonesia sehingga industri ini lebih mencerminkan keadaan
pasar modal. Sektor manufaktur terdiri dari 3 sub sektor yaitu sektor industri dasar

dan kimia, aneka industri dan konsumsi.
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Berdasarkan uraian pada latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Resiko
Investasi, Kebijakan Deviden dan Ukuran Perusahaan Terhadap Return

Saham (Studi Pada perusahaan Manufaktur periode 2015-2019)”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat merumuskan

identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Pada era globalisasi saat ini, investasi yang semakin diminati oleh
para investor maka perlu diperhitungkan tingkat pengembalian (return
saham).
2. Adanya tantangan berat bagi investor agar dapat mengambil
keputusan yang tepat untuk berinvestasi.
3. Pengembalian return pada tiap perusahaan manufaktur menjadi
terkendala dikarenakan penurunan grafik Indeks Harga Saham.
4. Melemahnya beberapa saham pada perusahaan manufaktur pada
beberapa tahun terakhir.
5. Profitability mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan aktiva yang digunakan.
6. Hutang yang terlalu besar dapat menyebabkan perusahaan gagal
bayar dan menyebabkan perusahaan bangkrut.
7. Tingginya tingkat suku bunga membuat investor menjadi ragu

untuk menanmkan sahamnya pada perusahaan manufaktur.
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1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, makapeneliti

membatasi masalah penelitian ini pada Pengaruh Systematic Risk, Business Risk,
Financial Risk, Deviden PolicydanFirm Size terhadap Stock Returns perusahaan

Manufaktur periode 2015-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut bagaimana pengaruh :

1. Systematic Risk terhadap Stock Return perusahaan Manufaktur
periode 2015 — 2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. ?

2. Business Risk terhadap Stock Return perusahaan Manufaktur
periode 2015 — 2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. ?

3. Financial Risk terhadap Stock Return perusahaan Manufaktur
periode 2015 — 2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. ?

4. Deviden Policy terhadap Stock Return perusahaan Manufaktur
periode 2015 — 2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. ?

5. Firm Size terhadap Stock Return perusahaan Manufakturperiode
2015 — 2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. ?

6. Systematic Risk, Business Risk, Financial Risk, Deviden Policy dan
Firm Size terhadap Stock Return perusahaan Manufaktur periode 2015 —

2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis :
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1. pengaruh Systematic Risk terhadap Stock Returnperusahaan
Manufakturperiode 2015 — 2019 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. pengaruh Business Risk terhadap Stock Returnperusahaan
Manufakturperiode 2015 — 2019 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. pengaruh Financial Risk terhadap Stock Returnperusahaan
Manufakturperiode 2015 — 2019 vyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

4. pengaruh Deviden Policy terhadap Stock Return perusahaan
Manufakturperiode 2015 — 2019 vyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

5. pengaruh Firm Size terhadap Stock Return perusahaan
Manufakturperiode 2015 — 2019 vyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

6. pengaruh Systematic Risk, Business Risk, Financial Risk, Deviden
PolicydanFirm  Size  terhadap  Stock  Return  perusahaan
Manufakturperiode 2015 — 2019 vyang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan
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Memudahkan pimpinan perusahaan dalam mengambil keputusan untuk
meningkatkan kinerja keuangan Perbankan

2. Bagi Penulis

Menambah wawasan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang di
dapat selama pendidikan khusus nya dalam bidang keuangan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat dijadikan sebag ai referensi untuk peneliti selanjutnya.
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